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ABSTRAK 

 

Sebuah karya seni dihasilkan dari ide-ide kreatif yang dipicu oleh 

kesenangan dari masa kecil hingga sekarang, karya seni bisa menjadi cerminan 

bagi senimannya. Media menjadi pengaruh terciptanya karya seni termasuk proses 

yang ada di dalamnya. Pola pada ikan Koi dijadikan ide dasar penciptaan suatu 

karya seni baik dari warna, bentuk dan komposisi bidang untuk merefleksikan 

tentang kehidupan manusia. 

Melalui berbagai pembelajaraan dan pengalaman pribadi, karya seni yang 

tercipta merupakan hasil pengamatan personal dari kehidupan sehari-hari 

divisualkan melalui objek lain yang berdekatan dengan kehidupan penulis. Ikan 

Koi adalah pengembangan dari ikan karper yang berasal dari China, kemudian 

dikembangkan di Jepang hingga muncul pola warnanya sehingga disebut ikan 

Nishikigoi (ikan karper yang bersisik warna). Seiring dengan perkembangan 

jaman ikan Koi memunculkan beragam pola yang tercipta dari proses perkawinan 

silang antara beberapa jenis pola ikan. Keberagaman yang ada pada pola ikan Koi 

tersebut memicu terjadinya perbedaan selera di setiap individu, hal tersebut 

merupakan representasi dari identitas seseorang untuk menunjukkan seorang dari 

pilihan sesuai dengan seleranya, sehingga menjadikan ikan tersebut adalah 

cerminan dari apa yang menjadi karakter pemiliknya. Bentuk pola dan warna pada 

ikan Koi yang dipilih untuk dipelihara oleh manusia dianggap sebagai cerminan 

dari manusia itu sendiri, sehingga pola ikan koi adalah simbol keberadaan dari 

kehidupan manusia. Adapun karya seni yang digunakan untuk merepresentasikan 

ide diatas menggunakan teknik setak tinggi dengan media kertas. 

 

 

Keyword: pola ikan Koi, cerminan, nishikigoi, cetak tinggi, kehidupan,manusia  
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ABSTRACT 

 

Artwork produced from creative ideas triggered by pleasure from 

childhood, artwork can be a reflection of the artists. The media influences the 

results of artwork, including the processes in it. The pattern on Koi fish is based 

on the basis of artworks both from the color, shape and composition to reflection 

from human life. 

Through various studying and personal experiences, artwork created by 

the results of personal observations from everyday life is visualized through other 

objects that are related to the life of the writer. Koi fish is a development of carp 

fish from China, then developed in Japan until the color pattern appears so that it 

is called Nishikigoi fish (carp with scaly color). Along with the development of 

the era, Koi fish produced a variety of patterns created by cross-breeding between 

several types of fish patterns. The diversity that exists in the Koi fish pattern 

represents differences taste for individuals, it is a representation of one's identity 

to show someone with his taste choices, so that making this fish a reflection of 

what is the character of the owner. The shape and pattern of the Koi fish chosen to 

be preserved by humans is considered a reflection of humans themselves, so the 

koi fish pattern is a symbol taken from human life. The artwork used to represent 

the idea above uses printmaking technique with paper medium. 

 

 

Keywords: Koi fish pattern, reflection, Nishikigoi, printmaking,  human life 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Binatang adalah salah satu makhuk yang hidup berdampingan dengan 

kehidupan manusia. Binatang terkadang menjadi sesuatu hal yang sangat 

menghibur, khususnya bagi mereka yang memeliharanya untuk sarana relaksasi  

diri. Ikan hias menjadi salah satu binatang peliharaan yang familiar, hampir setiap 

masa kecil seseorang pernah memelihara ikan untuk menghibur dirinya ketika 

jenuh dengan rutinitas sehari-hari. Ikan hias sangat mudah dijumpai di mana pun, 

sehingga setiap orang yang ingin memeliharanya tidak akan kesulitan untuk 

membelinya.  

Setiap orang atau individu memiliki selera tersendiri dalam hal memilih 

jenis ikan hias yang akan dipelihara. Ikan Koi adalah salah satu yang pernah 

dipelihara penulis pada masa kecilnya. Oleh sebab itu ikan Koi menjadi salah satu 

binatang peliharaan yang menginspirasi penulis untuk dijadikan subject matter 

dalam penciptaan tugas akhir seni cetak grafis. 

Ikan koi adalah pengembangan dari ikan karper yang berasal dari China, 

cenderung berwarna polos gelap dan tidak memiliki pola. Kemudian 

dikembangkan di Jepang hingga muncul pola warnanya sehingga disebut ikan 

Nishikigoi (ikan karper yang bersisik warna). Kemunculan pola warna pada ikan 

karper tersebut membutuhkan waktu yang lama, sampai saat ini masih 

berkembang dan memunculkan nama-nama pola dalam kategori ikan Koi. 

Perkembangan ikan Koi dan jenis polanya menjadi bermacam-macam 

jenis dan bentuk, hingga sampai saat ini masih berkembang. Seperti  pada gambar 

1. 
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Gambar 1 

Perkembangan pola ikan Koi  

Sumber: https://www.researchgate.net/figure/Gene-tree-of-Nishikigoi-Adapted-and-

redraw-after-Koshida-1931-Kuroki-1897-Watt_fig3_285770347 

(diakses pada tanggal 18 Mei 2019, pukul 14.17) 

 

Ketertarikan terhadap ikan Koi berawal ketika masa kecil penulis yang 

pernah memelihara ikan tersebut di kolam rumahnya. Pola warna dan bentuk ikan 

menjadi salah satu ketertarikan untuk mengulas lebih dalam tentang jenis-jenis 

pola pada ikan Koi. Di dalam penilaian terhadap ikan Koi sendiri tidak jauh dari 

dasar-dasar dalam seni rupa. Masih meliputi tentang komposisi pola, warna, dan 

bentuk tubuh ikan. 

Ikan Koi adalah jenis ikan yang pada umumnya ditempatkan di kolam. 

Berbeda dengan jenis ikan hias lain yang dipelihara di dalam akuarium, karena 

keindahan ikan Koi tampak pada bagian punggung ikan yang berpola warna 

berbeda-beda. Bentuk badan ikan Koi juga lebih menarik ketika dilihat dari atas. 

Ikan Koi dalam segi visual pada dasarnya sudah memiliki nilai estetik yang alami. 

Selain pola dan warnanya bentuk tubuh pada ikan koi juga sering menjadi 

penilaian tersendiri. Ikan Koi juga disebut juga ikan pembawa keberuntungan bagi 

orang yang mempercayainya. Perjalanan sejarah ikan tersebut juga sangat 

menarik, yang awalnya adalah ikan konsumsi sekarang menjadi ikan hias yang 

eksklusif dan bernilai tinggi.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Ketertarikan terhadap ikan Koi juga mendorong penulis untuk mendatangi 

pasar ikan Koi di Yogyakarta, menghadiri pertunjukan kontes ikan Koi, dan 

memeliharanya sampai sekarang. Hal itu pula yang memicu penulis untuk 

mengamati ikan Koi secara mendalam dan memilih ikan Koi sebagai subject 

matter penciptaan karya. Awal mulanya penulis hanya memelihara ikan Koi tanpa 

mengetahui jenis pola ikan tersebut, kemudian kegemaran itu berkembang pada 

semester awal perkuliahan ketika mendatangi tempat pengembangbiakan ikan Koi 

di WS Koi Center yang berlokasi di Jalan Imogiri Timur, Yogyakarta. 

Pengelola kolam di WS Koi Center adalah seorang petani ikan pertama 

yang mengajarkan tentang nama  pola yang ada pada ikan Koi. Bentuk pola ikan 

yang bagus mempunyai aturan yang harus terpenuhi, dengan mempertimbangkan 

komposisi dan ketajaman warna. Selain penilaian pada pola, ikan Koi pun 

mempunyai standar yang harus dipenuhi untuk menjadi ikan Koi yang berkualitas. 

Ikan Koi bukan merupakan spesies ikan hias air tawar asli Indonesia. Ikan 

hias tersebut masuk ke Indonesia berasal dari negara Cina. Belum adanya data 

yang relevan tentang masuknya ikan Koi ke Indonesia sehingga banyak versi atau 

cerita yang bermunculan. Bila dilihat dari sejarah, ikan Koi mulai popular sejak 

tahun 1960-an. Saat itu presiden Sukarno diberi hadiah berbagai macam ikan Koi 

oleh pemimpin Cina. Kemudian ikan tersebut diberikan kepada pembudidaya ikan 

di Batu, Jawa Timur, untuk dikembangbiakkan, benih tersebut menjadi cikal bakal 

ikan Koi lokal. Perkembangan usaha budidaya ikan Koi terus berkembang hingga 

berbagai daerah, Budidaya ikan Koi berkembang pesat di daerah Blitar, Jawa 

Timur, hingga saat ini daerah tersebut masih menjadi produsen koi terbesar di 

Indonesia.
1
 

Keindahan ikan Koi Jepang direspon oleh pecinta ikan hias Indonesia 

dengan baik sehingga terjadi impor dari Jepang. Budidaya ikan Koi yang 

dilakukan di Indonesia tidak terlalu sulit karena Indonesia diuntungkan dengan 

hanya memiliki dua musim, berbeda dengan Jepang yang harus menyiasati suhu 

                                                           
1
 https://www.kampustani.com/cara-budidaya-ikan-koi-bagi-pemula/amp/ (diakses pada 

tanggal 19 Juli 2019, pukul 14.05). 
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ketika musim dingin. Karena banyak ikan Koi yang tidak bertahan hidup pada saat 

musim dingin. 

Pola warna pada ikan Koi adalah sesuatu yang paling menarik perhatian 

penikmatnya. Hal tersebut menjadikan tantangan para pencinta ikan Koi untuk 

menemukan ikan Koi dengan pola yang ideal sesuai dengan selera masing-masing. 

Jenis dan pola warna yang dipilih adalah cerminan karakter dari pemiliknya. 

Beberapa ikan Koi yang memiliki pola warna polos memiliki peminat tersendiri, 

menjadi penyeimbang warna lain ketika berada di dalam satu kolam. Hal tersebut 

membuat produsen ikan Koi dari Jepang memfokuskan diri untuk memproduksi 

beberapa pola ikan Koi saja, sehingga hasil produknya menjadi ikan Koi yang 

berkualitas. 

Warna yang umum dikenal pada pola ikan Koi adalah hitam, putih, merah 

dan kuning. Empat perpaduan warna tersebut sudah menghasilkan beberapa nama 

pola yang berbeda sesuai dengan komposisi warna tersebut. Bentuk pola dan 

warna pada ikan Koi bisa berubah beriringan dengan pertumbuhannya. Proses 

memelihara ikan atau yang biasa disebut dengan keeping, kualitas air dan asupan 

makanan adalah faktor yang sangat memengaruhi hasil akhir terbentuknya pola 

dan kematangan warna. Sehingga secara pribadi penulis beranggapan bahwa 

bentuk pola dan warna pada ikan Koi adalah cerminan dari pemilik ikan itu 

sendiri.  

Keberagaman pola dan warna yang tercipta pada ikan Koi membuat 

penulis tertarik untuk mengembangkan menjadi sebuah tema sebagai refleksi dari 

kehidupan manusia. Karena pola yang tercipta sampai saat ini adalah buah tangan 

dari kesabaran dan kegigihan para petani ikan Koi. Sehingga menjadikan ikan Koi 

tersebut menjadi binatang peliharaan yang memiliki nilai lebih.  

Semua hasil karya manusia, baik yang disengaja diciptakan dengan 

kesadaran keindahan atau pun tidak, semestinya memiliki nilai keindahan sekecil 

apa pun.
2
 Atas dasar itu maka penulis meyakinkan diri untuk membuat tema 

tentang pola ikan Koi sebagai refleksi kehidupan manusia yang lingkup 

pengamatan berdasarkan pengalaman pribadi, dan menjadi pokok dasar dalam ide 

                                                           
2
 Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana: Elemen-Elemen Seni dan Desain (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2009), hal 3. 
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berkarya sekaligus menjadikan tema tersebut sebagai muatan dalam karya seni 

cetak grafis. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

 

Setiap orang atau individu pasti akan berbeda dalam menuangkan ide 

pemikirannya dan permasalahan dalam sebuah karya. Telaah lebih dalam 

mengenai permasalahan penciptaan sebuah karya berdasarkan latar belakang yang 

telah dirumuskan sebagai berikut : 

1. Pola dan warna apa yang menarik dari ikan Koi sehingga dipilih sebagai 

pokok bahasan dalam  penciptaan karya seni cetak grafis ? 

2. Bagaimana menghadirkan nilai estetik pola warna dan bentuk ikan Koi 

sebagai refleksi kehidupan manusia ke dalam seni cetak grafis ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Belajar memberi makna lebih terhadap pola ikan Koi serta mengembangkan 

daya kreativitas menciptakan sebuah karya seni yang mengulas tentang 

makhluk hidup yang mempunyai nilai estetis. 

2. Menciptakan karya-karya yang bisa mengispirasi penikmat seni dan pencinta 

ikan Koi. 

3. Sebagai media presentasi dari apa yang telah dipelajari tentang kesenangan 

terhadap ikan Koi yang divisualkan dalam seni cetak grafis. 

Manfaat 

1. Dapat menyalurkan kegemaran penulis menjadi karya seni cetak grafis. 

2. Lebih jauh tentang visual ikan Koi pada sebuah karya seni dan dapat 

menghasilkan ide-ide baru serta karya-karya inovatif setelah melihat dari 

karya yang penulis ciptakan. 

3. Menjadi pengalaman baru bagi penulis untuk meningkatkan kreativitas 

dalam membuat karya seni. 
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D.  Makna Judul 

Penjelasan arti sebuah judul sangat penting dalam sebuah karya ilmiah. Hal 

ini dimaksudkan agar tema yang diangkat menjadi jelas dan tidak menimbulkan 

salah pengertian terhadap tema tulisan ini, maka diperlukan penjelasan perihal 

kata yang termuat dalam judul yaitu Pola Ikan Koi Sebagai Refleksi Kehidupan 

Manusia Dalam Karya Seni Grafis. 

 

 Pola (corak): bentuk (struktur) yang tetap.
3
 

Ikan Koi: jenis ikan hias yang termasuk dalam ikan mas (Cyprinus carpio) 

yang memiliki corak warna pada tubuhnya.
4
 

 Refleksi: cerminan; gambaran
5
 

Kehidupan: (perihal, keadaan, sifat) hidup
6
 

Manusia: makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain); 

insan; orang.
7
 

Seni Grafis: semua bentuk seni visual yang dilakukan pada suatu permukaan 

dua dimensional lebih khusus lagi, pengertian istilah ini adalah sinonim 

dengan printmaking (cetak-mencetak). Dalam penerapan nya, seni grafis 

meliputi semua karya seni dengan gambaran orisinal apapun atau desain yang 

dibuat oleh seniman untuk direproduksi dengan berbagai proses cetak.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, maka maksud dari judul Pola Ikan Koi Sebagai 

Refleksi Kehidupan Manusia Dalam Karya Seni Grafis adalah proses mewujudkan 

mengekspresikan ide-ide dan keinginan penulis menggambarkan bentuk dari 

pikiran penulis secara subjektif terhadap ketertarikannya pada ikan Koi. 

Keberagaman pola dan warna pada ikan Koi dijadikan simbol sebagai metafora 

tentang hal-hal yang terjadi pada kehidupan manusia, divisualisasikan dalam 

bidang dua dimensional dengan menggunakan teknik seni cetak tinggi.  

 

                                                           
3
 https://kbbi.web.id/pola  (diakses pada tanggal 9 Juni 2019, pukul 12.55). 

4
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